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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas yang sangat penting karena sebagian besar 
masyarakat Indonesia sampai saat ini masih mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok. 
Produktivitas padi di Indonesia perlu ditingkatkan karena jumlah penduduk yang semakin 
meningkat maka kebutuhan makanan pokok juga semakin meningkat. Salah satu strategi untuk 
meningkatkan produktivitas padi adalah dengan teknik pengelolaan persemaian yang tepat.  
Teknik pengelolaan persemaian padi diantaranya adalah dengan pengaturan tingkat 
kerapatan persemaian dan umur pindah tanam yang tepat. Selama ini petani masih menyemaikan 
benih dengan kerapatan tinggi. Menurut Susanti dan Abdulrachman (2008) tingkat kerapatan 
persemaian bibit sangat menentukan pertumbuhan dan hasil padi setelah pindah tanam. Selain itu, 
sampai saat ini petani masih menggunaan bibit berumur lebih dari 21 hari setelah semai, padahal 
penggunaan benih tua beresiko terhadap penurunan jumlah anakan produktif. Penggunaan benih 
muda (14 hari setelah semai) mampu beradaptasi lebih baik dengan lingkungan baru setelah pindah 
tanam sehingga dapat membentuk jumlah anakan lebih banyak (Anonim 2007). Anggraini et al. 
(2013) melaporkan bahwa padi yang ditanam dari bibit yang berumur 14 hari setelah semai mampu 
meningkatkan jumlah malai per rumpun sebesar 39,53%, berat gabah per rumpun 19,52%, 
produksi gabah kering giling sebesar 19,41%. Hasil tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
umur bibit 21 dan 28 hari setelah semai.  
Praktek penyemaian yang dilakukan oleh petani masih beragam, baik dari segi kerapatan 
persemaian maupun umur pindah tanam bibit. Pada umumnya petani melakukan penyemaian 
dengan kerapatan yang tinggi yaitu berkisar antara 1000 g/m2 sampai 1500 g/m2. Mereka juga 
melakukan pindah bibit lebih dari 21 hari setelah semai. Oleh karena itu, maka perlu dipelajari 
masalah kerapatan persemaian padi dan umur pindah tanam yang tepat untuk meningkatkan 
produktivitas padi. 
 
 
 
 
 
 
1 
B. Perumusan Masalah 
1. Berapa kerapatan persemaian yang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil padi? 
2. Berapa umur pindah tanam yang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil padi? 
3. Bagaimana kombinasi kerapatan persemaian dan umur pindah tanam terhadap pertumbuhan 
dan hasil padi? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengidentifikasi kerapatan persemaian yang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil padi. 
2. Mengidentifikasi umur pindah tanam yang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil padi. 
3. Mengidentifikasi kombinasi kerapatan persemaian dan umur pindah tanam yang sesuai untuk 
pertumbuhan dan hasil padi. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Mengetahui kerapatan persemaian yang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil padi. 
2. Mengetahui umur pindah tanam yang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil padi. 
3. Mengetahui kombinasi kerapatan persemaian dan umur pindah tanam yang sesuai untuk 
pertumbuhan dan hasil padi. 
 
